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Membangun Nilai-Nilai Karakter Bangsa

melaui Cerita Rakyat dalam Pembelajaran Bahasa *)

Dr. Tahrun, M.Pd
Universitas PGRI Palembang
e-mail: runtah98@yahoo.com

Salah satu warisan nenek moyang bangsa yang keberadaannya masih tetap terjaga dengan
baik adalah cerita rakyat. Cerita rakyat ini merupakan salah satu bagian dari budaya
masyarakat dimana cerita-cerita rakyat itu tumbuh dan berkembang serta terjaganya
eksistensi cerita itu. Cerita-cerita itu banyak mengandung nilai-nilai karakter bangsa yang
sangat penting untuk dimiliki oleh generasi pemenerus, yaitu para peserta didik. Beberapa
nilai karakter bangsa yang dapat diambil dari cerita-cerita rakyat itu, misalnya cerita rakyat
Bawang Merah dan Bawang Putuh, Keong Mas dan Timun Mas adalah masalah kejujuran,
kerja keras, tekun, tanggung jawab, disiplin, mandiri, kreatif, religius dan sebagainya. Nilai-
nilai tersebut sangatlah penting untuk ditanamkan kepada generasi penerus sejak dini baik
di sekolah maupun di rumah. Dalam tataran formal, nilai-nilai karakter bangsa yang
terdapat di dalam cerita-cerita rakyat dapat diajarkan melalui mata pelajaran bahasa
Indonesia atau bahasa asing, misalnya bahasa Inggris di berbagai tingkatan dengan
menggunakan model atau metode pembelajaran yang sesuai dengan tingkatan atau jenjang
pendidikan. Penekanan penggunaan cerita-cerita rakyat sebagai materi atau wahana
pembelajaran karakter bukan hanya pada hal-hal yang berkaitan dengan cerita itu sendiri
tetapi juga pada proses unsur psikologis bagaimana peserta didik dapat merasakan,
menyelami, dan terbawa dalam suasana cerita sehingga nilai-nilai yang terkandung di dalam
cerita itu dapat terinternalisasi ata masuk dalam jiwanya sehingga dapat terimplementasi
dalam kehidupannya. Selanjutnya, untuk mengimplementasikan nilai-nilai dimaksud perlu
didukung oleh perilaku seluruh komunitas sekolah, termasuk guru sebagai pendidik.

Kata Kunci: pendidikan karakter, nilai-nilai karakter bangsa, cerita rakyat , dan
pembelajaran bahasa
Pendahuluan

Fungsi pendidikan nasional sebagaimana diamanatkan di dalam Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 pasal 3 adalah untuk mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. Telah ditegaskan pula bahwa tujuan pendidikan nasional
adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Fungsi dan
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tujuan pendidikan nasional tersebut di atas menunjukkan bahwa pendidikan bukan semata-
mata diarahkan pada penguasaan ilmu pengetahuan saja, akan tetapi, pendidikan harus
dapat mewujudkan peserta didik yang memiliki karakter bangsa sebagai salah satu soft skill.
Hal ini menyiratkan bahwa pendidikan diimplementasikan untuk mewujudkan peserta didik
yang memiliki berbagai kecerdasan, baik kecerdasan spiritual, emosional, sosial, intelektuan
maupun kinestetika (Kemendiknas Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, 2010:1).

Untuk mewujudkan amanat undang-undang tersebut di atas, guru bahasa baik guru
bahasa Indonesia maupun guru bahasa asing, seperti bahasa Inggris, memiliki peran yang
sangat penting. Pentingnya peran guru bahasa tersebut dalam rangka mewujudkan peserta
didik yang memiliki kemampuan yang berkarakter, menuntut para guru bahasa untuk
mampu menyelenggarakan pembelajaran yang bukan hanya mencakup keterampilan
berbahasa. Akan tetapi, melalui pembelajaran bahasa guru bahasa hendaknya mampu
menanamkan nilai-nilai karakter bangsa kepada peserta didiknya. Salah satu pertanyaan
yang muncul adalah, “Bagaimana guru dapat mengimplementasikan peran penting
tersebut?” Makalah ini mencoba unuk menjawab pertanyaan tersebut dengan mengajukan
judul makalah “Membangun Nilai-Nilai Karakter Bangsa melaui Cerita Rakyat dalam
Pembelajaran Bahasa. Judul makalah ini diajukan sebagai salah satu alternatif jawaban
pertanyaan tersebut dengan alasan bahwa cerita rakyat mengandung nilai-nilai pendidkan
karakter yang perlu diwariskan kepada peserta didik.

Cerita rakyat, sebagai salah satu warisan budaya eksistensinya masih terjaga
dengan baik hingga saat ini, yang tersebar di seluruh penjuru nusantara. Dapat dipastikan, di
setiap daerah memiliki cerita-cerita rakyat dengan karakteristiknya sendiri yang sampai saat
ini masih dapat dinikmati. Beberapa cerita rakyat tersebut di antaranya adalah Kancil
Nyolong Timun, Timun Mas, Keong Mas, Bawang Merah dan Bawang Putih, Lutung
Kasarung, Si Pahit Lidah, Danau Toba, Batu Menangis dan sebagainya. Tentu saja wasisan
budaya tersebut bukan hanya sekedar cerita saja. Cerita-cerita rakyat itu mengandung
berbagai nilai untuk diwariskan kepada generasi penerus.

Cerita rakyat sebagai salah satu wujud karya sastra baik yang ditulis maupun yang
belum terdokumentasikan secara tertulis merupakan salah satu buah pemikiran suatu
kelompok masyarakat tertentu. Buah pemikiran tersebut juga merupakan suatu refleksi

daya imajinasi maupun ekrpresi realita yang terjadi di masyarakat. Isi atau kandungan di
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dalamnya dapat berupa suatu ajaran atau tuntunan hidup, pesan moral, norma-norma dan
sejenisnya yang seharusnya diimlementasikan dalam kehidupan masyarakat tertentu.
Melalui pesan moral tersebut, suatu kelompok masyarakat tertentu dapat mengetahui hal-
hal mana yang baik dilakukan dan hal-hal mana yang tidak baik untuk dilakukan. Oleh sebab
itu, cerita rakyat dapat dijadikan sebagai salah satu sumber ajaran moral atau tuntunan
hidup dalam suatu masyarakat tertentu.

Betapa bernilainya cerita-cerita rakyat yang dapat dijumpai di setiap jengkal
wilayah Indonesia mendorong penulis untuk mengintegrasikannya dalam pembelajaran
bahasa sebagai upaya untuk membangun nilai-nilai karakter bangsa. Dalam makalah ini,
penulis akan memaparkan bagaimana membangun nilai-nilai karakter bangsa melalui cerita
rakyat. Secara khusus, pembahasan mencakup konsep pendidikan karakter, pilar dan nilai
pembentukan karakter, implementasi cerita rakyat sebagai alternatif untuk membangun

nilai-niai karakter peserta didik.

Pendidikan Karakter

Istilah karakter sering kali didefinisikan secara beragam. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia yang selanjutnya disingkat KBB (2008), karakter adalah sifat-sifat kejiwaan, akhlak
atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang lain. Ini menunjukkan bahwa
karakter merupakan nilai-nilai yang terdapat di dalan diri seseorang yang diwujudkan dalam
suatu bentuk perilaku. Oleh karena itu, karakter sering kali dikaitkan dengan hal-hal yang
berkaitan dengan masalah-masalah etika, ahlak, moral dan nilai yang berkonotasi positif.
Bentuk perilaku yang ditampilkan oelh seseorang tidak dapat terlepas dari koherensi olah
hati, olah rasa dan karsa, serta olahraga seseorang atau sekelompok orang.

Sejalan dengan pengertian di atas, istilah karakter didefinisikan sebagai suatu sifat
kejiwaan yang khas yang dimiliki seseorang yang mencakup watak, tabiat, akhlak, atau
kepribadian. Sifat-sifat kejiwaan ini terbentuk melalui hasil proses internalisasi atas
sejumlah nilai, norma, dan moral yang diyakini dan digunakan sebagai dasar cara pandang,

berpikir, bersikap, dan bertindak atau berperilaku( https://mamansherman.wordpress.com).

Hal ini menunjukkan bahwa upaya untuk mengembangkan atau membangun karakter
bangsa harus dilakukan dan diawali dari pengembangan karakter individu dalam ruang

ligkup sosial dan budaya individu tersebut. Dengan demikian, pendidikan karakter bangsa
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tidak dapat dipisahkan dari proses pendidikan yang mengakomodasi peserta didik dari
lingkungan sosial, budaya masyarakat, dan budaya bangsanya.

Selanjutnya, istilah karakter juga sering dihubungkan dengan istilah tempramen.
Dilihat dari sudat pandang behaviourism, tempramen ini merupakan bawaan seseorang dari
sejak lahir. Dari sudut pandang psikososial, temramen dapat berkembang karena pendidikan
dan konteks lingkungan. Yang dapat disimpulkan dari kedua hal tersebut adalah bahwa
proses perkembangan karakter seseorang sangat dipengaruhi oleh banyak faktor, baik
faktor bawaan yang khas yang dimiliki oleh orang tersebut ataupun faktor lingkungan,
termasuk pendidikan. Dengan demikian, guru termasuk para guru bahasa sebagai salah satu
komponen yang sangat penting dalam proses perkembangan karakter peserta didik harus
memperhatikan faktor-faktor yang khas yang ada pada diri peserta didiknya atau yang
sering disebut faktor bawaan. Seain itu, guru juga hendaknya memperhatikan faktor
lingkungan yang dapat diciptakan melalui rekayasa lingkungan sebagai pendukung tumbuh
kembangnya karakter peserta didik yang diharapkan. Faktor bawaan sesungguhnya sulit
untuk diubah karena berada diluar jangkauan guru sebagai salah satu komponen miniatur
anggota masyarakat di sekolah. Hal ini tentunya tidak berarti bahwa guru tidak dapat
mempengaruhi perkembangan karakter peserta didiknya. Guru dapat mempengaruhi
perkembangkan karakter peserta didik melalui suatu rekayasa lingkungan fisik dan budaya
sekolah yang dapat diwujudkan di dalam manajemen sekolah, kurikulum, dan pembelajaran.
Secara lebih spesifik, dalam proses pendidikan karakter melalui rekayasa lingkungan dapat
dilakukan melalui strategi-strategi keteladanan, intervensi, pembiasaan, dan penguatan

( https://pndkarakter.wordpress.com).

Strategi-strategi tersebut di atas harus dilakukan secara sadar dan terencana. Hal ini
sesuai dengan pengertian pendidikan yang dirumuskan di dalam undang-undang nomor 20
tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional. Pendidikan, sebagaimana dijelaskan di
dalam undang-undang tersebut sesungguhnya merupakan usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. Keteladanan sebagai salah satu strategi

untuk mempengaruhi perkembangan peserta didik perlu didukung oleh keteladanan seluruh
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unsur yang terlibat di dalam pengelolaan sekolah itu sendiri. Seluruh unsur pemangku
kepentingan hendaknya secara sadar dan terencana untuk mewujudkan keteladanan bagi
peserta didik. Unsur-unsur ini mulai dari pimpinan sekolah, tenaga pendidik, tenaga
kependidikan, dan tenaga pendukung lainnya. Semuanya harus menjadi model atau teladan
terbaik bagi peserta didik sesuai dengan kapasitas masing-masing. Untuk mewujudkan hal
tersebut, diperlukan budaya sekolah yang mendukung.

Selain menerapkan strategi keteladanan, guru juga dituntut untuk mampu
menerapkan strategi intervensi di dalam pembentukan karakter peserta didik. Strategi
intervensi ini dapat dilakukan melalui pembelajaran. Tugas guru dalam pembelajaran
mencakup tiga hal utama, yaitu merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi
pembelajaran (Saleh, 1997). Dalam konteks pendidikan karakter untuk membangun nilai-
nilai karakter peserta didik, guru bahasa dituntut untuk mampu memilih dan/ atau
mengembangkan bahan ajar sehingga siswa memiliki empat keterampilan bahasa, yaitu
mendengar, berbicara, memaca dan menulis. Selain itu, guru dituntut untuk menanamkan
nilai-nilai karakter yang diintegrasikan melalui pembelajaran. Integrasi ini diwujudkan
melalui penerapan ketepatan bahan ajar. Salah satu alternatif yang dapat dilakukan adalah
menggunakan cerita-cerita rakyat. Hal ini demikian karena cerita-cerita rakyat mengandung
berbagai nilai, seperti peduli, jujur, religius dan seterusnya dan peserta didik akan belajar
dari lingkungan belajar, termasuk materi ajar yang digunakan. Nilai-nilai tersebut hendaknya
ditanamkan kepada anak sejak dini. Hal ini demikian karena masa yang paling efektif untuk
membentuk karakter anak adalah pada usia 10 tahun (Lickona, 1991). Lebih lanjut ia
mengatakan bahwa seorang anak hanyalah wadah di mana seorang dewasa yang
bertanggung jawab dapat diciptakan. Oleh karena itu mempersiapkan anak adalah sebuah
strategi investasi manusia yang sangat tepat dan pengembangan soft skill atau karakter
haruslah lebih ditekankan.

Nilai-nilai karakter yang terkandung di dalam cerita rakyat tersebut perlu diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari di sekolah sebagai suatu miatur masyarakat. Penerapan
pembiasaan itu harus dilakukan secara terus menurus dan konsisten. Konsistensi
pembiasaan penerapan nilai-nilai tersebut harus didukung oleh budaya sekolah dan
komitmen seluruh pemangku kepentingan yang ada. Hal ini lambat laun akan berdampak

pada kehidupan di luar sekolah-masyarakat luas. Untuk memperkuat internalisasi nilai-nilai
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karakter yang telah ditanamkan pada diri peserta didik, guru perlu memperkuatnya.
Penguatan dapat dilakukan dengan cara memberikat reward baik berupa perkataan atau
perilaku yang mencerminkan rasa menghormati, empati dan simpati. Apa yang harus
dipahami oleh guru adalah ajarkan yang terbaik bagi peserta didik, maka anak akan berbuat

yang terbaik.

Pilar-Pilar dan Nilai-Nilai Pembentukan Karakter

Pendidikan karakter sebagaimana dijelaskan terdahulu dapat dilakukan melalui
strategi-strategi keteladanan, intervensi, pembiasaan yang dilakukan secara terus menerus
dan konsisten, serta penguatan. Semuanya itu dilakukan secara sadar dan terencana
sehingga peserta didik dapat mengembangkan potensi yang ada pada dirinya. Dalam
konteks lingkup sekolah, seluruh unsur pengelola sekolah dan budaya sekolah hendaknya

dapat mendukung untuk mewujudkan strategi-strategi tersebut.

Untuk mewujudkan strategi-strategi tersebut, ada enam pilar yang harus menjadi
pedoman (http://kiarapedes2.blogspot.com). Pilar-pilar tersebut adalah (a) kepercayaan
(trustworthiness), (b) respek (respct), (c) tanggung jawab ( responsibility), (d) keadilan
(fairness), (e) peduli (caring), dan (f) kewarganegaraan (citizenship). Pilar pertama,
kepercayaan merujuk pada adanya konsistensi apa yang dikatakan dengan apa yang
dilakukan. Keperyanaan seseorang terletak pada perbuatan yang dilakukan sesuai dengan
apa yang dikatakannya. Untuk mewujudkan hal tersebut, perlu ada kejujuran, keberanian
melakukan hal yang benar, kepatuhan pada norma-norma atau aturan dan sejenisnya.
Melalui hal-hal tersebut, reputasi dapat dibangun.

Pilar yang kedua adalah respek. Pilar ini dapat diwujudkan melalui sikap toleransi-
menghargai berbagai perbedaan dan tidak memaksakan kehendak. Berlaku sopan dan
santun baik dalam hal tutur kata maupun perbuatan dengan mempertimbangkan perasaan
orang lain dengan penuh kedamaian. Dengan demikian, orang lain merasa dihargai dan
tidak sakit hati. Pilar yang ketiga adalah tanggungjawab. Pilar ini merujuk pada
pertimbangan konsekuensi diri atas segala alternatif yang menjadi pilihan dan tidak

menyalahkan orang lain sebagai akibat dari resiko pilihannya. Untuk itu, diperlukan
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kemampuan untuk mengontrol diri sendiri, disiplin, dan sebelum bertindak perlu pemikiran
segala akibat yang akan ditimbulkan atas perbuatannya.

Pilar yang keempat adalah keadilan. Adil tidak berarti harus sama. Adil dimaknai
sebagai apa yang diperoleh hendaknya sesuai dengan apa yang diberikan. Dengan kata lain
adil dapat diartikan adanya keseimbangan antara hak dan kewajiban. Oleh karena itu,
dasar yang menjadi aturan mainnya adalah aturan-berlakulah sesuai dengan aturan. Selain
itu, berpikir secara terbuka dan medengarkan orang lain serta tidak mengambil keuntungan
dari orang lain merupakan pilar-pilar keadilan yang harus ditegakkan. Pilar selanjutnya
adalah peduli dan kewarganegaraan. Kepedulian terhadap orang lain dapat titunjukkan
melalui kasih sayang, suka memaafkan dan suka membantu orang lain. Semua itu dapat
diwujudkan dengan didasari oleh rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa. Pilar
kewarganegaraan merujuk pada diri pribadi sebagai warga negara yang memiliki komitmen
untuk menjadikan diri sebagai anggota masyarakat di sekolah dan di masyarakat luas yang
lebih baik. Pilar ini dapat diwujudkan melalui keterlibatan diri dalam kegiatan masyarakat,
mentaati aturan atau hukum yang berlaku, menunjukkan sikap menghormati dan
menghargai pimpinan serta menjaga lingkungan hidup.

Dalam rangka untuk memperkuat pendidikan karakter, Pusat Kurikulum Kemendiknas
telah mengidentifikasi 18 (delapan belas) nilai karakter berdasarkan kajian empiris yang
bersumber pada agama, Pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional (Puskur, 2009:9-

10). Nilai-nilai karakter tersebut adalah sebagai berikut.

No. Nilai Karakter No. Nilai Karakter

1 jujur 10 cinta tanah air

2 toleransi 11 menghargai prestasi

3 disiplin 12 bersahabat/komunikatif
4 kerja keras 13 cinta damai

5 kreatif 14 gemar membaca

6 mandiri 15 peduli lingkungan

7 demokratis 16 peduli sosial

8 rasa ingin tahu 17 tanggung jawab

9 semangat kebangsaan 18 religius
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Cerita rakyat sebagai salah satu bentuk atau wujud karya pemikiran manusia mengandung
pesan-pesan moral atau ajaran-ajaran moral yang sacara spesifik dapat dikaji melalui

identifikasi nilai-nilai karakter tersebut di atas.

Cerita Rakyat Sebagai Alternatif untuk Membangun Nilai-Niai Karakter Peserta Didik
dalam Pembelajaran Bahasa
Cerita rakyat sebagaimana telah diuraikan terdahulu, tumbuh dan berkembang pada

suatu masyarakat dan budaya tertentu yang keberadaannya hingga saat ini masih tetap
terpelihara dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari sisi dokumentasi cerita-cerita tersebut baik
secara cetak maupun secara elektronik. Indikator lainnya bahwa cerita rakyat masih
terpelihara dengan baik adalah bahwa beberapa cerita rakyat dijadikan film pada layar lebar
atau serial TV. Fakta-fakta tersebut menunjukkan bahwa bangsa Indonesia masih sangat
peduli untuk memelihara keberadaan cerita-cerita rakyat.

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia dan/atau bahasa asing, seperti bahasa Inggris,
cerita rakyat dapat dijadikan bahan ajar untuk mengintegrasikan pembelajaran bahasa
dengan pendidikan karakter. Hal ini demikian karena di dalam cerita rakyat tersebut
mengandung banyak nilai karakter untuk diinternalisasikan kepada peserta didik.
Pengintegrasian pendidikan karakter dalam pembelajaran bahasa melalui cerita rakyat
dimaksudkan sebagai upaya untuk mengenalkan nilai-nilai karakter, memfasilitasi
tercapainya kesadaran akan pentingnya nilai-nilai karakter, dan mengintegrasikan nilai-nilai
ke dalam perilaku peserta didik sehari-hari baik di dalam maupun di luar kelas terkait
dengan nilai-nilai yang terkandung di dalam cerita tersebut. Hal ini sesuai dengan
pandangan Gagne, Briggs, dan Wager (1992 dalam Panen, 2003: 1.5) yang menyatakan
bahwa pembelajaran pada hakikatnya merupakan serangkaian kegiatan yang dirancang
untuk memungkinkan terjadinya proses belajar pada diri peserta didik yang dalam hal ini
adalah proses belajar nilai-nilai yang terkandung di dalam carita rakyat. Dengan demikian
pembelajaran bahasa bukan semata-mata difokuskan pada peningkatan kompetensi
terhadap keterampilan bahasa itu sendiri, akan tetapi juga peningkatan karakter peserta
didik. Hal ini sesuai dengan hakikat pembelajaran yang harus dirancang dan dilakukan untuk
menjadikan peserta didik yang bukan hanya menguasai materi tetapi juga menjadikan

peserta didik mengenal, menyadari dan peduli serta mengintegrasikan nilai-nilai sebagai
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cara pandang dan berperilaku (https://fmgmpbatangbarat.wordpress.com). Terjadinya

internalisasi nilai-nilai tersebut merupakan salah satu ciri terjadinya proses belajar pada diri
peserta didik. Hal ini demikian karena belajar sesungguhnya merupakan suatu proses
perubahan perilaku yang relatif tetap sebagai hasil dari pengalaman, kematangan, dan
pembiasaan (Fortana, 1981; Gagne, 1985; Bower dan hilgard, 1981 dikutip oleh Panen,
2003:1.2).

Integrasi pendidikan karakter dalam pembelajaran bahasa melalui cerita rakyat
sebagai upaya untuk membangun karakter peserta peserta didik dilakukan berdasarkan
pembelajar bahasa komunikatif, yaitu adanya gap informasi, umpan balik dan alternatif
pilihan (Saleh, 1997). Untuk mewujudkan hal tersebut di atas, diajukan prinsip-prinsip
pembelajaran bahasa sebagai berikut.

a. Empat keterapilan bahasa, yaitu mendengar, berbicara, membaca dan menulis

sedapat mungin diintegrasikan melalui teks cerita rakyat.

b. Teks cerita rakyat yang dipilih hendaknya sesuai dengan tingkat perkembangan

peserta didik. Hal ini bukan hanya menyangkut masalah isi (content) tetapi juga

tingkat kompleksitas bahasa yang digunakan, dan kontekstualitasnya.

o

Pembelajaran berpusat pada peserta didik melalui berbagai kegiatan atau aktivitas
kelas yang dirancang bagi peserta didik untuk dapat mengenal, menyadari dan
peduli terhadap nilai-nilai yang terkandung di dalam cerita sehingga mereka
menginternalisasikan nilai-nilai tersebut serta mewujudkannya dalam cara

pandang dan berperilaku dalam kehidupan sehari-hari.

o

. Pembelajaran dilakukan dengan menggunakan berbagai strategi dan tekhnik untuk
mendorong untuk mendorong terjadinya proses belajar yang maksimal.

e. Penilaian kemajuan belajar peserta didik dilakukan melalui berbagai cara baik tes
maupun non tes (misalnya pengamatan, wawancara, dokumentasi, dan
sejenisnya) sehingga informasi tentang perkembangan belajar siswa dapat
diperoleh secara komprehensif.

Prinsip-prinsip pembelajaran bahasa untuk mengintegrasikan pendidikan karakter

tersebut di atas memungkinkan terjadinya proses belajar pada diri peserta didik untuk

mengenal nilai-nilai yang terkandung di dalam cerita, menyadari dan peduli terhadap nilai-
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nilai tersebut. Selanjutnya, mereka akan menginteralisasikan dan mewujudkan nilai-nilai

tersebut dalam bentuk cara pandang dan berperilaku dalam kehidupan sehari-hari.

Kesimpulan

Karakter merupakan sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan
seseorang dari yang lain yang diwujudkan dalam suatu cara pandang dan berperilaku. Untuk
membangun nilai-nilai karakter bangsa, pendidikan nilai-nilai karakter dapat diintegrasikan
dengan pembelajaran bahasa melalui penggunaan cerita rakyat. Hal ini demikian karena di
dalam cerita rakyat terkandung banyak nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, disiplin,
religius dan sejenisnya. Untuk mendorong optimalisasi proses belajar mengenali , menyadari
dan peduli terhadap nilai-nilai karakter, pengintegrasian pendidikan karakter dalam
pembelajaran bahasa melalui cerita rakyat dilakukan berdasarkan prinsip-prinsip
pembelajaran bahasa komunikatif. Prinsip-prinsip  tersebut diharapkan dapat
mengoptimalkan internalisasi nilai-nilai karakter pada diri peserta didik sehingga mereka

dapat mewujudkannya dalam cara pandang dan berperilaku dalam kehidupan sehari-hari.
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